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‘ ~ arta Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Pertanian memiliki multifungsi yang selama ini kurang

dipahami dan dihargai.

Konsep Multifungsi untuk
Revitalisasi Pertanian

Pertanian tidak hanya menghasilkan pangan dan serat yang dapat
diperdagangkan, tetapi juga memiliki multifungsi yang sangat penting
dalam memelihara mutu lingkungan, melestarikan nilai-nilai
sosial-budaya, dan menjamin ketahanan pangan.

Dewasa ini, pengembangan sek-
tor pertanian dan wilayah pe-
desaan dihadapkan pada berbagai
situasi yang tidak menguntungkan,
antara lain: (1) generasi muda lebih
tertarik bekerja di sektor industri
daripada sektor pertanian untuk
mendapatkan pendapatan yang
lebih besar, (2) daerah pedesaan

cenderung semakin sunyi karena di-
tinggalkan kaum muda yang men-
cari kerja di sektor industri yang
umumnya berlokasi dekat dengan
perkotaan, dan (3) konversi lahan
pertanian ke nonpertanian mudah
terjadi terutama di daerah pinggiran
kota. Berbagai kalangan berpen-
dapat bahwa salah satu penyebab




mendasar dari situasi ini adalah ren-
dahnya penghargaan masyarakat
terhadap sektor pertanian. Peng-
hargaan pada pertanian baru se-
batas produk nyata yang dihasilkan
(pangan dan serat), sedangkan mul-
tifungsi pertanian bagi berbagai
aspek pembangunan (lingkungan,
ekonomi, dan sosial-budaya) masih
diabaikan. Akibatnya, upaya pe-
ngembangan sektor pertanian mu-
dah dikalahkan oleh sektor lain demi
mengejar pertumbuhan dan kepen-
tingan ekonomi jangka pendek.

Meluasnya konversi lahan per-
tanian produktif dalam beberapa
tahun terakhir merupakan suatu
bukti diabaikannya atau tidak dipa-
haminya multifungsi pertanian,
yang dampaknya tidak saja meng-
ancam ketahanan pangan nasional
tetapi juga menurunkan kualitas
lingkungan serta dampak ikutan la-
innya seperti melemahnya nilai-nilai
tradisi dan sosial-budaya masyara-
kat pedesaan. Berbagai fenomena
alam seperti bencana banjir dan ke-
keringan patut dijadikan renungan
apakah kejadian ini buah dari kebi-
jakan pembangunan yang tidak me-
mihak pertanian atau semata-mata
karena anomali (penyimpangan) ik-
lim.

Berbagai hasil penelitian me-
nunjukkan adanya hubungan yang
erat antara menyusutnya luas lahan
pertanian dengan meningkatnya in-
tensitas dan frekuensi banjir. Hi-
langnya sebagian lahan pertanian
seperti sawah yang beralih guna
menjadi areal permukiman dan in-
dustri menyebabkan berkurangnya
daya sangga air, sehingga air hujan
yang jatuh di kawasan itu secara
cepat akan mengalir ke sungai yang
selanjutnya menaikkan debit banijir
di daerah hilir.

Fungsi sosial-ekonomi, budaya, dan daya tarik pedesaan merupakan beberapa
fungsi dari pertanian.

Berbagai hasil penelitian me-
nguatkan hubungan peningkatan
frekuensi dan intensitas banjir di
kota-kota besar seperti Bandung
dan Semarang dengan makin ber-
kurangnya luas lahan sawah di dae-
rah aliran sungainya (DAS), seperti
penelitian Agus et al. di DAS Ci-
tarik, Jawa Barat, dan DAS Kaliga-
rang, Jawa Tengah. Artikel Sutopo
Purwo Nugroho berjudul “Banjir
Bandang dan Malapembangunan”
(Kompas, 11 Februari 2006) bahkan
menyayangkan pernyataan aparat
dan pakar bahwa biang segala ben-
cana adalah gundulnya hutan di
hulu, padahal dalam kondisi saat ini
lebih tepat disebabkan oleh per-
ubahan penggunaan lahan.

Gambaran di atas menunjukkan
pentingnya memahami pertanian
secara utuh, baik sebagai penghasil
pangan maupun multifungsinya da-
lam menjaga mutu lingkungan (miti-
gasi/mengurangi banjir, mengen-
dalikan erosi, konservasi sumber
daya air, menyerap sampah orga-

nik, menyejukkan udara), memeli-
hara nilai-nilai tradisi dan sosial-
budaya pedesaan (kearifan lokal),
menciptakan keindahan panorama
alam pedesaan (agrowisata), me-
nyerap tenaga kerja, sebagai sum-
ber pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi pedesaan, sarana pendi-
dikan pertanian dan lingkungan hi-
dup, dan menjadi pilar bagi keta-
hanan pangan nasional, baik ditin-
jau dari aspek kecukupan pangan
(lahan pertanian masih cukup luas
untuk dipertahankan) maupun dari
aspek distribusi pangan (lahan
pertanian tersebar luas di pelosok
Nusantara) dan keamanan pangan
(produksi dalam negeri). Oleh ka-
rena itu, sosialisasi multifungsi per-
tanian merupakan langkah strategis
dalam revitalisasi pertanian.

Konsep Multifungsi Pertanian

Multifungsi pertanian merupakan
suatu konsep yang menjabarkan ber-
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bagai fungsi eksternal pertanian se-
lain fungsi utamanya sebagai peng-
hasil pangan dan serat atau barang
yang tampak nyata dan dapat dipa-
sarkan. Multifungsi pertanian men-
cakup fungsi pertanian bagi ling-
kungan, ekonomi, sosial-budaya,
dan ketahanan pangan. Sebagai ba-
rang yang tidak tampak nyata dan
tidak dipasarkan, jasa atau multi-
fungsi yang dihasilkan pertanian se-
ring tidak disadari walaupun selama
ini manfaatnya telah dinikmati oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Secara umum, karakteristik
multifungsi pertanian adalah berupa
barang umum hasil ikutan suatu
proses produksi. Saat ini sebagian
besar jasa atau multifungsi perta-
nian belum dihargai dalam sistem
pasar dan kebijakan pembangunan.
Karena bersifat barang umum, mul-
tifungsi pertanian bisa dinikmati oleh
siapa saja secara gratis. Udara ber-
sih dan sejuk yang dihasilkan oleh
tanaman, misalnya, dapat dinikmati
oleh siapa saja. Jadi, multifungsi
pertanian merupakan hasil ikutan
yang tidak dapat dipisahkan dari
proses produksi.

Multifungsi Pertanian

Beberapa contoh multifungsi per-
tanian berikut ini merupakan rang-
kuman dari hasil penelitian Balai
Penelitian Tanah bersama mitranya
di DAS Citarum, Jawa Barat, dan
DAS Kaligarang, Jawa Tengah.

Mengurangi Risiko Banjir di
Daerah Hilir

Kemampuan lahan suatu DAS me-
nahan air merupakan indikator
fungsi mitigasi banjir. Lahan per-
tanian dapat menahan sebagian air
hujan di dalam tanaman atau tajuk
pohon, di permukaan tanah (air ge-
nangan), dan di dalam pori tanah.
Kemampuan menahan air lahan sa-
wah setara dengan sistem pertani-
an berbasis pohon-pohonan meski-
pun lebih rendah daripada hutan.
Petakan sawah berfungsi sebagai
kolam-kolam penampung air sela-
ma dan sesaat sesudah hujan se-

hingga mengurangi pasokan air ke
sungai.

Kemampuan menahan air sis-
tem pertanian berbasis tanaman se-
musim (tegalan) jauh lebih rendah
daripada sawah, tetapi sistem ini
masih jauh lebih baik dibandingkan
dengan areal permukiman dan in-
dustri. Oleh karena itu, konversi la-
han pertanian ke areal permukiman
dan industri akan meningkatkan
frekuensi dan intensitas banjir di
daerah hilir.

Mengendalikan Erosi dan
Pendangkalan Badan Air

Sistem pertanian multistrata, yaitu
sawah dengan pematang dan te-
ras-teras, dan lahan yang dikonser-
vasi dengan baik, mampu mengen-
dalikan erosi dan hanyutnya senya-
wa kimia ke hilir. Tajuk tanaman yang
berlapis pada sistem pertanian mul-
tistrata menurunkan energi kinetik
curah hujan sehingga berperan se-
bagai pengendali erosi yang baik.
Teras sawah dan pematang ber-
fungsi menahan air dan mengendap-
kan partikel-partikel tanah beserta
unsur-unsur hara yang hanyut dari
daerah hulu, sehingga mencegah
pendangkalan dan pengkayaan ba-
dan-badan air (sungai dan waduk).

Erosi tanah dari hamparan sa-
wah sama rendahnya dengan erosi
pada hutan primer. Pada lahan per-
tanian yang curam, tindakan kon-
servasi seperti penterasan, pena-
naman strip rumput, dan penanam-
an mengikuti kontur mengurangi
percepatan erosi. Apabila lahan
pertanian dikonversi ke nonperta-
nian maka kemampuan daerah ini
menahan air akan menurun dan
aliran permukaan meningkat yang
selanjutnya mempercepat erosi dan
sedimentasi.

Memelihara Sumber Daya Air

Pada lahan persawahan, sebagian
air irigasi dan air hujan akan masuk
ke dalam tanah sebagai air perko-
lasi. Sekitar 25% dari air perkolasi
ini akan mengisi air tanah dan sisa-
nya akan mengalir ke sungai dan

waduk. Air ini dapat kembali diman-
faatkan untuk berbagai tujuan.

Memperbaiki Iklim Lokal

Pelepasan gas rumah kaca dari ber-
bagai pabrik/industri dan kendaraan
bermotor menimbulkan udara pa-
nas dan tidak nyaman. Penguapan
air baik dari genangan air sawah
maupun dari tajuk tanaman menu-
runkan suhu udara. Fotosintesis
tanaman selain menyerap panas
juga menghasilkan oksigen yang
memberikan efek segar bagi ling-
kungan di sekitarnya. Pada saat
yang bersamaan, tanaman mam-
pu membersihkan bahan-bahan
pencemar di udara seperti SO, dan
NO,.

Mengurangi Penumpukan Sampah
Organik

Penumpukan sampah telah menjadi
persoalan pelik di kawasan peru-
mahan dan perkotaan. Berbagai
jenis mikroba perombak bahan or-
ganik di dalam tanah mampu me-
ngurai sampah menjadi zat-zat hara
yang diperlukan tanaman.

Di beberapa daerah, sampah
telah diproses menjadi kompos dan
digunakan sebagai pupuk organik.
Pengujian mutu kompos untuk me-
mastikan bahwa kompos tidak me-
ngandung logam berat dan senya-
wa beracun lainnya diperlukan un-
tuk keamanan penggunaannya bagi
tanaman pangan. Sumbangan per-
tanian sebagai penyerap sampah
organik dapat ditingkatkan jika
masyarakat sudah terdidik dan ter-
biasa memisahkan sampah organik
yang dapat lapuk dan yang sulit la-
puk (seperti plastik dan kaleng) se-
hingga proses pengomposan lebih
mudah.

Menjadi Habitat Flora dan Fauna

Berbagai sistem pertanian menye-
diakan beraneka jenis makanan ba-
gi burung, hewan menyusui, serang-
ga, binatang kecil, dan mikroorga-
nisme. Konservasi sumber daya ha-
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yati ini penting dalam bidang medis
dan ilmu pengetahuan, dan juga un-
tuk berlangsungnya berbagai proses
biokimia dan keseimbangan alami.

Memelihara Nilai Sosial-Budaya
dan Daya Tarik Pedesaan

Nilai-nilai sosial-budaya dan tradisi
masyarakat pedesaan melekat pa-
da sistem pertanian dan pertanian
memberikan daya tarik bagi daerah
pedesaan. Nilai-nilai sosial-budaya
ini, ditambah dengan panorama
alam pertanian yang indah, men-
ciptakan daya tarik tersendiri bagi
masyarakat perkotaan. Pengalam-
an kunjungan atau praktek kerja
siswa di lingkungan pertanian dapat
meningkatkan kepekaan, penghar-
gaan, dan kepedulian untuk memeli-
hara lingkungan.

Menyediakan Lapangan Kerja

Sektor pertanian mempekerjakan
sekitar 46% angkatan kerja Indo-
nesia atau lebih dari dua kali lipat
penyerapan tenaga kerja di sektor
perdagangan dan industri. Meski-
pun saat ini pekerjaan bertani ku-
rang diminati generasi muda, per-
tanian berperan sebagai jaring pe-
ngaman bagi para pencari kerja.
Tantangan ke depan adalah ba-
gaimana membuat pertanian men-

jadi suatu usaha yang menarik bagi
generasi muda. Pemberian imbalan/
penghargaan bagi petani yang telah
menyediakan berbagai jasa (multi-
fungsi) pertanian perlu dipikirkan
atau ditingkatkan untuk memper-
kecil kendala yang banyak dijumpai
dalam usaha tani.

Multifungsi untuk Revitalisasi
Pertanian

Revitalisasi pertanian akan lebih
efektif bila masyarakat dan para
pemangku kebijakan memahami
multifungsi pertanian sebagai ala-
san logis perlunya memelihara lahan
pertanian dalam berbagai aspek
pembangunan. Pengalaman mem-
buktikan bahwa pendekatan yuridis
yang bersifat larangan tidak efektif
mengatasi konversi lahan. Sebagai
contoh, larangan perubahan peng-
gunaan tanah pertanian subur un-
tuk pembangunan kawasan industri
sudah diatur dalam Keputusan Pre-
siden nomor 98 tahun 1998, na-
mun konversi lahan pertanian terus
terjadi dan bahkan mengalami per-
cepatan dalam kurun waktu 1999-
2002 (Agus dan Irawan 2006; ma-
kalah Seminar Internasional Multi-
fungsi dan Revitalisasi Pertanian,
Juni 2006, Bogor).

Peningkatan kesadaran dan
pengetahuan tentang multifungsi
pertanian dapat dilakukan dengan

diseminasi atau penyebarluasan
informasi baik di pusat maupun di
daerah. Diseminasi tersebut dapat
berupa round table discussion de-
ngan para pemangku kepentingan,
publikasi pada berbagai media, in-
ternalisasi (memasukkan) konsep
multifungsi pertanian dalam buku-
buku pelajaran sekolah, pengem-
bangan agrowisata, lokasi percon-
tohan, dan laboratorium lapangan.

Sebagai penutup, perlu dipa-
hami bahwa multifungsi pertanian
bersifat tak dapat balik dan tidak
bisa dipindahkan. Berkurangnya
produksi pangan di suatu daerah
akibat menyusutnya luas lahan per-
tanian mungkin dapat diatasi de-
ngan pencetakan sawah baru atau
mendatangkannya dari daerah atau
negara lain, namun hilangnya muilti-
fungsi pertanian di daerah itu (aki-
bat hilangnya lahan pertanian) tidak
pernah bisa digantikan (Edi Husen).

Untuk informasi lebih lanjut
hubungi:

Balai Penelitian Tanah

Jalan Ir. H. Juanda No. 98

Bogor 16123

Telepon :(0251) 336757
Faksimile : (0251) 321608

E-mail  : soil-fertility@indo.net.id
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